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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05436/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jīm j je ج

 ḥa’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 żāl ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra’ r er ر

 za’ z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش
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 ṣād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gaīn g ge غ

 fa’ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwū w we و

 hā h ha ه

 hamzah ʼ Apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 
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دةَ  Ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya, contoh: 

كْمَة  Ditulis ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

 

2. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h, contoh: 

ياءَ  ’Ditulis karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الأوَْلِّ

 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah, dan ḍammah 

ditulis t, contoh:  

 Ditulis zakāt al-fiṭr زَكاةَُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

 ََ------- - fatḥah ditulis A 

------- َِّ-  Kasrah ditulis I 

------- َُ - ḍammah ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

يَّة لِّ  جَاهِّ

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2. fatḥah + ya’ mati 

 تنَْسىَ 

ditulis 

ditulis 

Ā 

tansā 

3. kasrah + ya’ mati 

يْم  كَرِّ

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4. ḍammah + wawu mati 

 فرُُوْض

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal-Vokal Rangkap 

1. fatḥah + ya’ mati 

 بيَْنَكُمْْ

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. fatḥah + wawu mati 

 قوَْل

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (ʼ), contoh: 

 Ditulis aʼantum أأنْتمُ

 Ditulis laʼin syakartum لَئِّنْ شَكَرْتمُْ 
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H. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al, 

contoh: 

 ditulis al-Qur’ān الَْقرُْآن

يَاس  ditulis al-Qiyās الَْقِّ

 

2. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf 

l (el)-nya, contoh: 

 ’ditulis as-Samā ااَلسَّماءَ

 ditulis asy-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya, contoh: 

ى الْفرُُوْض  Ditulis żawi al-furūḍ ذوَِّ

نَّةهْأَ  لُ السُّ  Ditulis ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Berbicara mengenai etika selalu berkaitan erat dengan tingkah laku manusia 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Etika merupakan problematika yang hingga 

sampai saat ini masih menarik untuk diperbincangkan. Dari Zaman Yunani Kuno 

hingga saat ini banyak bermunculan teori etika yang beraneka ragam karena 

disebabkan oleh faktor perbedaan tradisi maupun latar belakang pemikiran. Etika 

mengkaji tentang sistem-sistem moral. Dalam dunia Islam filsuf yang memiliki 

pemikiran mengenai etika diantaranya adalah Al-Ghazali. Jika diperhatikan, alur 

serta konsep etika dalam pemikiran Al-Ghazali masih berceceran dan belum 

membentuk corak tersendiri dalam etika. Apakah masuk dalam kategori etika 

hedonisme, eudaimonisme, utilitarianisme, atau deontologi? Namun, jika diamati 

dari corak pemikiran tersebut, penulis berasumsi bahwa dalam pemikiran Al-

Ghazali terdapat corak deontologis yang artinya tidak terarah pada tujuan, tetapi 

pada kewajiban. Dengan demikian, maka muncul pertanyaan. Bagaimana konsep 

pemikiran etika deontologi Al-Ghazali?  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemikiran etika 

deontologi Al-Ghazali. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif, analisis, dan interpretasi. Dengan metode tersebut, 

peneliti berusaha mencari landasan dalam pemikiran Al-Ghazali yang ditarik dari 

karya-karyanya, sehingga dapat digunakan untuk menyusun suatu pandangan 

tentang teori etika deontologi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa etika Al-Ghazali dapat 

dikategorikan sebagai etika deontologi sebab ia mendasarkan etikanya pada wahyu 

Tuhan yang wajib diikuti oleh seluruh manusia. Etika deontologi dalam pemikiran 

Al-Ghazali bersumber dari wahyu Tuhan (Al-Qur’an). Menurut Al-Ghazali 

kebaikan tertinggi adalah untuk mencapai kebahagiaan individu di akhirat. Adapun 

cara yang dirumuskan Al-Ghazali dalam kitabnya Kimiya al-Sa’adah untuk 

mencapainya adalah dengan cara mengikuti lima metode, yaitu mengenal diri, 

mengenal Allah, mengenal dunia, mengenal akhirat, dan cinta kepada Allah yang 

semata-mata adalah sarana untuk menunaikan kewajiban kepada Allah. 

Kata Kunci: Al-Ghazali, Etika, Deontologi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membahas persoalan etika selalu berkaitan erat dengan tindakan 

manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Etika merupakan masalah 

utama bagi manusia mengenai tindakan dalam kehidupan sehari-hari, karena 

etika merupakan nilai sosial dalam masyarakat. Dalam sejarah perkembangan 

filsafat persoalan etika sudah menjadi topik perdebatan sejak zaman Yunani 

Kuno hingga masa modern ini. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor 

perbedaan latar belakang pemikiran maupun keadaan sosial yang berbeda 

sehingga menyebabkan munculnya berbagai teori etika yang berbeda. Etika 

membahas tentang kebaikan atau keburukan dalam kajian filsafat, sebab etika 

adalah cabang dari filsafat.1  

Etika adalah salah satu cabang dari filsafat. Etika sebagai ilmu yang 

mencari kebenaran, dan etika sebagai filsafat yang mencari pengertian baik dan 

buruk yang dapat dijelaskan dengan akal. Dalam hal ini etika mempertanyakan 

baik atau buruk dari perspektif moral. Tugas khusus etika adalah untuk mencari 

standar baik dan buruk bagi tingkah laku manusia. Ada yang menyebutnya 

dengan moralitas atau filsafat moral (kesusilaan), karena filsafat berusaha 

untuk mengetahui apa itu moral, yaitu perbuatan manusia manakah yang 

                                                             
 

1 Hafid Rustiawan, ‘Perspektif Tentang Makna Baik Dan Buruk’, Geneologi PAI: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, vol. 6, no. 2 (2019), p. 136. 
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disebut baik. Etika sebagai ilmu pengetahuan dan sebagai filsafat memerlukan 

standar yang sama, yang berlaku tidak untuk beberapa orang, melainkan untuk 

semua orang.2 Dalam sejarah filsafat, sampai saat ini terdapat empat teori 

dalam filsafat moral.  

Pertama, hedonisme aliran ini dikembangkan oleh Aristippos (435-356 

SM) dari Cyrenic yang menyatakan bahwa kesenangan adalah yang sungguh 

baik bagi manusia.3 Kedua, eidemonianisme adalah aliran etika yang 

dikembangkan oleh Aristoteles (384-322 SM), menurutnya, tujuan akhir 

sekaligus tolok ukur baik buruknya suatu tindakan etis adalah kebahagiaan.4 

Ketiga, utilitarianisme aliran ini dikembangkan oleh filsuf Inggris Jeremy 

Bentham (1784-1832 M) dan John Stuart Mill (1806-1873 M). Menurut sistem 

etika ini, perbuatan dinilai baik bila bermanfaat untuk seluruh masyarakat 

(mayoritas) dan bukan untuk satu atau dua orang (minoritas) saja. Kriteria yang 

digunakan untuk menentukan tindakan baik atau buruk adalah kebahagiaan 

dengan jumlah orang terbesar.5 Keempat, deontologi aliran ini dikembangkan 

oleh Immanuel Kant (1724-1804). Menurut sistem etika ini baik buruknya 

suatu tindakan didasarkan pada kewajiban.6  

                                                             
 

2 Poedjawiyatno, Etika Filsafat Tingkah Laku (Jakarta: RINEKA CIPTA, 1990), p. 6. 

3 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kansius, 2013), p. 183. 

4 Juhaya S. Pradja, Pengantar Filsafat Nilai (Bandung: Pustaka Setia, 2013), p. 115. 

5 Mohammad Maiwan, ‘Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala Dan Pandangan’, Jurnal 

Uiversitas Negeri Jakarta (2018), p. 203. 

6 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kansius, 2013), p. 197-198. 



3 

 

 

Dalam Islam etika selalu diidentikan dengan istilah akhlak. Etika dalam 

agama Islam dipandang sebagai manifestasi dari ajaran Islam yang di bawa 

oleh Nabi Muhammad saw. sebagai teladan untuk diikuti seluruh umat 

manusia. Oleh karenanya, etika pada saat itu hanya berlandaskan pada Teks 

agama saja (Al-Qur’an dan Hadist). Selanjutnya pada masa keemasan Islam 

(The Golden Age) penerjemahan besar-besaran teks-teks filsafat Yunani ke 

dalam bahasa Arab oleh al-Kindi, kajian etika Islam mulai mengalami 

perkembangan. Hal ini dapat di lihat dari munculnya aliran Mu’tazilah yang 

dijuluki sebagai kaum rasionalis Islam. Aliran ini tidak hanya menggunakan 

Teks saja sebagai sumber kebenaran, tetapi juga menggunakan akal sebagai 

sumber kebenaran lain selain Al-Qur’an dan hadist.7 

Selain itu, dapat dilihat pada Ibnu Miskawaih (932-1030 M) yang 

mendapat julukan sebagai “Bapak Etika Islam”. Dalam karyanya Tahzib al-

akhlaq Ibnu Miskawaih tidak hanya menggunakan Teks saja, tetapi juga 

menggunakan rasio untuk sumber landasan pemikiran etikanya, malahan 

pemikiran etikanya ini lebih bersifat filosofis daripada religius. Karya Ibnu 

Miskawaih ini dianggap sebagai karya filosof Islam pertama dalam bidang 

etika Islam. Selain itu, filsuf Islam klasik yang dianggap memiliki pemikiran 

etika selain Ibnu Miskawaih adalah Al-Ghazali. 

                                                             
 

7 Jumal Ahmad and Islamic Character Development, ‘Muktazilah : Penamaan , Sejarah dan 

Lima Prinsip Dasar ( Ushul Al- Khamsah )’, UIN Syarif Hidayatullah, no. December (2017), p. 18. 
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Al-Ghazali (1058-1111 M) adalah filsuf Islam periode klasik yang 

dikenal sebagai hujjatul Islam (Sang Hujjah atau Pembela Islam). Pemikiran 

etikanya diperoleh dari perjalanan intelektualnya mencari kebenaran yang 

hakiki. Dimulai dari teologi, filsafat, aliran batiniyyah, dan tasawuf. Dalam 

perjalanannya mencari kebenaran, ia berhenti ketika membenamkan dirinya 

dalam tasawuf. Menurutnya, hanya kelompok sufilah yang dapat mencapai 

kebenaran yang sejati melalui pengalaman langsung (dzawq) melewati jalan 

perubahan moral (ekstase). Ketika Al-Ghazali menjadi seorang sufi, ia 

menghabiskan banyak waktunya dalam pengasingan diri (riyadhah) dan 

disibukkan dengan aktifitas penyucian jiwanya dari kekejian dan menghiasi 

jiwanya dengan sifat-sifat baik, puncaknya adalah mengisi jiwanya dengan 

mengingat Allah (dzikrullah). Dalam kehidupan sufinya inilah Al-Ghazali 

mengutamakan pada kehidupan yang baik di akhirat.8 

Dari periode kehidupan sufi inilah Al-Ghazali telah menulis beberapa 

karya mengenai moral. Karya dari periode sufi Al-Ghazali yang membahas 

tentang etika salah satunya adalah kitab Kimiya al-Sa’adah. Dalam kitab 

Kimiya al-Sa’adah dijelaskan bahwa orientasi dari pemikiran etika Al-Ghazali 

adalah kebahagiaan manusia dalam kehidupan di akhirat. Ada lima metode 

menggapai kebahagiaan. Pertama, mengenal diri sendiri, Kedua, mengenal 

Allah, Ketiga, mengenal dunia, Keempat, mengenal akhirat, dan kelima, cinta 

                                                             
 

8 R. Roza Prantika, ‘Konsep Etika Dalam Revolusi Pemikiran Al-Ghazali’, JURNAL 

KELOLA: Jurnal Ilmu Sosial, vol. 6, no. 1 (2023), p. 45. 



5 

 

 

kepada Allah yang merupakan pembahasan paling penting serta tujuan akhir 

dalam kitab Kimiya al-Sa’adah. Apabila telah melewati semua metode di atas 

maka akan tercapainya kebahagiaan sejati.9 

Sebagaimana dalam Kimiya al-Sa’adah: jika manusia bisa menekan 

nafsu hewaninya dan nafsu setan di dalam dirinya, lalu mengganti kedua sifat 

tersebut dengan sifat malaikat maka manusia akan mencapai kebahagiaan 

tertinggi. Kebahagiaan tertinggi menurut Al-Ghazali apabila telah terbukannya 

hijab (kasyf) dengan Allah, ia dapat melihat Tuhan dengan mata hatinya atau 

dalam tasawuf disebut ma'rifatullah.10 

Etika Al-Ghazali dapat dikategorikan sebagai etika deontologi karena 

pada dasarnya manusia diciptakan untuk patuh pada perintah Allah, yang telah 

diturunkan lewat wahyu (Al-Qur’an). Kewajiban kepada Tuhan ini sebenarnya 

ditujukan untuk keselamatan manusia secara individu di dunia dan di akhirat. 

Dari pandangan Al-Ghazali, etika deontologi didasarkan pada kepatuhan 

terhadap hukum-hukum Allah dan tindakan yang benar adalah tindakan yang 

dilandaskan pada Al-Qur’an.11 Menurut Amin Abdullah, dalam bukunya 

Antara Al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam dijelaskan bahwa etika Al-

                                                             
 

9 Al-Ghazali, Kimiya al-Sa’adah (Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi), trans. by Dedi 

slamet Riyadi and Fauzi Bahreisy (Jakarta: Zaman, 2001), pp. 18–9. 

10 Ibid., p. 10. 

11 Ibid., p. 41. 
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Ghazali tergolong dalam etika deontologi (kewajiban) yang berlandaskan 

wahyu Tuhan sebagai sumber tindakan etis.12 

Selain itu Al-Ghazali mengembangkan konsep etika deontologi yang 

didasarkan pada keyakinan bahwa ada prinsip-prinsip moral absolut yang harus 

diikuti oleh setiap manusia. Konsep etika deontologi Al-Ghazali ini didasarkan 

pada ajaran Islam dan pandangan bahwa Tuhan telah menetapkan aturan moral 

yang tidak boleh dilanggar oleh manusia, yang berasal dari wahyu Tuhan.  

Penelitian ini mencoba untuk membahas mengenai pemikiran etika dari 

Al-Ghazali. Jika diperhatikan, alur serta konsep etika dalam pemikiran Al-

Ghazali masih berceceran dan belum membentuk corak tersendiri dalam etika. 

Apakah masuk dalam kategori etika hedonisme, etika eudaimonisme, etika 

utilitarianisme, atau etika deontologi? Namun, jika diamati dari corak 

pemikirannya tersebut, peneliti berasumsi bahwa dalam pemikiran etika Al-

Ghazali terdapat corak deontologis yang artinya tidak terarah pada tujuan, 

melainkan pada kewajiban. Dari latar belakang di atas maka peneliti merasa 

perlu untuk meneliti dimensi etika deontologi dalam pemikiran Al-Ghazali.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kontruksi pemikiran etika Al-Ghazali? 

                                                             
 

12 M. Amin Abdullah, Antara Al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2020), p. 14. 
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2. Bagaimana konsep pemikiran etika deontologi Al-Ghazali ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan kontruksi pemikiran etika dari Al-Ghazali. 

2. Untuk menjelaskan pemikiran etika deontologi dari Al-Ghazali. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yang diperoleh dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut ini: 

a. Untuk mengetahui secara deskriptif kontruksi pemikiran etika Al-

Ghazali. 

b. Untuk mengetahui secara deskriptif pemikiran etika deontologi dari Al-

Ghazali. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka memiliki peran yang sangat penting dalam penulisan 

skripsi ini. Kajian Pustaka digunakan untuk membandingkan hasil dari 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian Pustaka 

berguna untuk mempertajam analisis dengan membendingkan konsep-konsep 

dalam penelitian ini dengan karya-karya yang sesuai dengan tema skripsi ini.  
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Pertama, Buku karya M. Amin Abdullah dengan judul “Antara Al-

Ghazali Dan Kant: Filsafat Etika Islam”. Dalam buku ini dijelaskan bahwa 

etika Al-Ghazali dan Kant termasuk dalam etika deontologi. Kant 

melandasakan etika deontologinya pada nalar praktis, sedangkan Al-Ghazali 

melandaskannya pada wahyu Tuhan sebagai sumber tindakan etis.13 Adapun 

perbedaan dengan penelitian ini, yaitu buku ini membandingkan pemikiran 

etika deontologi Al-Ghazali dengan Kant, sedangkan peneliti peneliti ingin 

lebih memfokuskan pada pemikiran etika deontologi Al-Ghazali. Selain itu 

data primer dalam buku ini lebih condong peda kitab Ihya Ulumuddin, 

sedangkan peneliti ini hanya berfokus menggunakan kitab Kimiya al-Sa’adah.  

Kedua, Buku karya Eriska Ismiagi dan Imam Sukardi dengan judul 

“Etika Eudaimonisme Perspektif Al-Ghazali dan Siddharta Gautama (Studi 

Atas Karya Kimiya As-Sa’adah dan The Buddha’s Way To Peace and 

Happiness)”. Dalam buku ini membahas tentang etika kebahagiaan antara Al-

Ghazali dan Siddharta Gautama. Perbedaan dari pemikiran etika eudaimonisme 

dari kedua tokoh tersebut adalah Al-Ghazali lebih menekankan pada konsep 

tasawuf, sedangkan Siddhartha Gautama lebih menekankan pada konsep etika, 

dimana semua ajarannya selalu mewajibkan umatnya untuk berbuat kebaikan 

kepada semua makhluk.14 Adapun perbedaan dalam penelitian ini yakni 

                                                             
 

13 Ibid. 

14 Eriska Ismiagi and Imam Sukardi, Etika Eudaimonisme Perspektif Al-Ghazali Dan 

Siddharta Gautama (Studi Atas Karya Kimiya As-Sa’adah dan The Buddha’s Way To Peace and 

Happiness) (Karanganyar: Jati Pustaka Publishing, 2021), p. 163. 
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terletak pada obyek formal dan materialnya. Objek material dalam penelitian 

ini membandingkan etika Al-Ghazali dan Siddharta Gautama, sedangkan 

peneliti ingin memfokuskannya pada pemikiran etika deontologi Al-Ghazali. 

Objek formal dalam buku ini adalah etika eudaimonisme (kebahagiaan), 

sedangkan penelitian ini akan membahas etika deontologi (kewajiban). 

Ketiga, Buku karya Muhammad Abdul Quasem dan Ahmad Kamil 

denga judul “Etika Al-Ghazali: Etika Majemuk di Dalam Islam”. Dalam buku 

ini membahas tentang etika Al-Ghazali yang memiliki sifa majemuk. Buku ini 

berkesimpulan bahwa etika Al-Ghazali dapat dikatakan bercorak 

individualistik karena ia menekankan pada kebaikan manusia secara individu 

yaitu kebahagiaan manusia di akhirat.15 Adapun perbedaan dalam penelitian ini 

yakni penelitian ini membahas tentang teori etika Al-Ghazali secara umum, 

sedangkan peneliti ingin mengkaji etika deontologi dalam pemikiran Al-

Ghazali. 

Keempat, Skripsi Muhammad Nova Sarof dengan judul “Konsep 

Kebahagiaan (Studi Perbandingan Antara Pemikiran Al-Ghazali & Ibnu 

Miskawaih)”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang perbandingan konsep 

kebahagiaan menurut Al-Ghazali & Ibnu Miskawaih. Dalam Penelitian ini 

berkesimpulan bahwa persamaan paling menonjol dalam hal ini terletak pada 

                                                             
 

15 Muhammad Abdul Quasem and Ahmad Kamil, Etika Al-Ghazali: Etika Majemuk di 

Dalam Islam (Bandung: Pustaka, 1988), p. 267. 
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pengenalan tentang diri dan kebahagiaan sebagai tujuan akhirnya, sedangkan 

perbedaannya pemikiran etika Al-Ghazali bersifat sufistik, sedangkan Ibnu 

Miskawaih bersifat filosofis16 Adapun Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada objek formalnya yairu membandingkan konsep kebahagiaan (etika 

eudaimonia) menurut Al-Ghazali & Ibnu Miskawaih, sedangkan penulis ingin 

membahas pemikiran etika deontologi Al-Ghazali. 

Kelima, Skripsi Dwi Puji Lestari dengan judul “Komparasi Etika Jawa 

Dalam Serat Wedhatama Dengan Etika Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya 

Ulumuddin”. Dalam penelitian ini berkesimpulan bahwa Maungkunegara IV 

maupun Al-Ghazali sama-sama berusaha untuk memperoleh rahmat Allah 

dengan kesempurnaan moral yang tujuan akhirnya untuk mendapatkan 

kebahagiaan.17 Adapun perbedaan dalam penelitian ini mengkomparasikan 

etika Al-Ghazali dan Mangkunegara IV secara umum. Sedangkan peneliti 

ingin meneliti pemikiran etika deontologi Al-Ghazali. 

Keenam, Artikel karya Nur Hamim dengan judul “Pendidikan Akhlak: 

Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih Dan Al-Ghazali”. Dalam 

penelitian ini mencoba mengkomparasikan pendidikan Akhlak dari sudut 

pandang Ibnu Miskawaih yang mana berkesimpulan bahwa pemikiran tentang 

                                                             
 

16 Muhammad Nova Sarof, ‘Konsep Kebahagiaan (Studi Perbandingan Antara Pemikiran 

Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih)’ (UIN Walisongo Semarang, 2021), pp. 55–6. 

17 Dwi Puji Lestari, ‘Komparasi Etika Jawa Dalam Serat Wedhatama Dengan Etika Al-

Ghazali Dalam Kitab Ihya Ulumuddin’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), p. 101. 
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metode pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali memiliki visi yang 

sama, yaitu strategi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

keduanya.18 Adapun perbedaan dalam penelitian ini mengkomparasikan 

pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih & Al-Ghazali, sedangkan peneliti 

akan meneliti mengenai etika deontologi dalam pemikiran Al-Ghazali. 

Ketujuh, Artikel Karya Umar Faruq Tohir dengan judul “Pemikiran 

Etika Sufistik Al-Ghazali: Langkah-Langkah Memoderasi Akhlak”. Dalam 

artikel ini membahas mengenai Etika Al-Ghazali dijadikan acuan untuk 

memoderasi pendidikan akhlak.19 Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian ini hanya membahas mengenai etika Al-Ghazali saja dari segi 

sufistik, sedangkan peneliti ingin membahas etika deontologi dari Al-Ghazali. 

Kedelapan, Artikel Jurnal karya R.F. Bhanu Viktorahadi1 dengan judul 

“Etika Al-Ghazalian dan Titik Temunya dengan Etika Kantian”. Penelitian ini 

berkesimpulan bahawa Titik temu konsep etika Al-Ghazali dan Immanuel Kant 

adalah perhatian yang utuh terhadap moralitas sebagai sarana untuk mengatur 

perilaku manusia agar dapat memahami memahami kehendak Tuhan.20 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini, yaitu penelitian ini mengkomparasikan 

                                                             
 

18 Nur Hamim, ‘Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih dan 

al-Ghazali’, Ulumuna, vol. 18, no. 1 (2017), pp. 21–40. 

19 Umar Faruq Tohir, ‘Pemikiran Etika Sufistik Al-Ghazali: Langkah-Langkah 

Memoderasi Akhlak’, Al-I’jaz : Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah dan Keislaman, vol. 3, no. 1 

(2021), pp. 59–81. 

20 R.F. Bhanu Viktorahadi, ‘Etika Al-Ghazalian dan Titik Temunya dengan Etika Kantian’, 

Focus, vol. 3, no. 1 (2022), p. 50. 
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pemikiran etika Al-Ghazali dan Kant, sedangkan peneliti ingin berfokus pada 

membahas etika deontologi Al-Ghazali. 

Kesembilan, Artikel karya R. Roza Prantika dengan judul “Konsep 

Etika Dalam Revolusi Pemikiran Al-Ghazali”. Penelitian ini berkesimpulan 

bahwa etika Al-Ghazali ialah pengkajian tentang keyakinan religius tertentu (i 

tiqadat), dan tentang kebenaran atau kesalahan dalam amal untuk diamalkan, 

dan bukan demi pengetahuan belaka. Pengkajian tentang amal mencakup 

pengkajian tentang amal terhadap Allah, amal terhadap sesama manusia dalam 

keluarga dan dalam masyarakat, mengenai penyucian jiwa dari kejahatan dan 

perihal memperindah jiwa dengan kebajikan-kebajikan. Jadi jangkauan etika 

Al-Ghazali amat luas dan ini adalah satu ciri khas etika sufi.21 Adapun 

perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini membahas pemikiran etika 

Al-Ghazali secara umum, sedangkan peneliti ingin membahas etika deontologi 

Al-Ghazali. 

Kesepuluh, Skripsi karya Nia Dwi Sri Cahyanti dengan judul 

“Euthanasia Perspektif Etika Al-Ghazali”. Penelitian ini membahas tentang 

etika Al-Ghazali yang dijadikan susut pandang untuk Euthanasia. Skripsi ini 

berkesimpulan tindakan euthanasia dalam praktiknya memunculkan pro-kontra 

dari berbagai kalngan, namun dalam perspektif etika Al-Ghazali tindakan 

euthanasia tetap tidak boleh dilakukan apapun alasannya, ini dikarenakan Al-

                                                             
 

21 Prantika, ‘Konsep Etika Dalam Revolusi Pemikiran Al-Ghazali’, p. 46. 
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Ghazali sesuai dengan hukum islam tindakan euthanasia itu sama dengan 

mendahului ketetapan Allah SWT.22 Penelitian ini membahas pemikiran etika 

Al-Ghazali secara umum yang dijadikan sudut pandang dalam problem 

euthanasia, sedangkan peneliti ingin membahas etika deontologi Al-Ghazali. 

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan belum ada yang membahas 

secara khusus mengenai etika deontologi dalam pemikiran Al-Ghazali. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji pemikiran etika 

deontologi dari Al-Ghazali. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan faktor penting untuk keberhasilan dalam 

melaksanakan penelitian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

metode penelitian adalah cara yang teratur dan dipikirkan dengan matang untuk 

mencapai suatu tujuan melalui cara kerja yang sistematis untuk memperlancar 

pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut.23 Adapun tahap-tahapan 

dalam penelitian ini, metode yang di gunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
 

22 Nia Dwi Sri Cahyanti, ‘Euthanasia Perspektif Etika Al-Ghazali’ (UIN Walisongo, 2021), 

p. 71. 

23 Ibrahim, Metodologi Penelitian: Perspektif Aqidah dan Filsafat (Makasar: Carabaca, 

2018), p. 188. 
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1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

tanpa menggunakan perhitungan. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kepustakaan atau studi pustaka (library reshearche). Metode 

studi pustaka (library reshearche) merupakan kajian yang menitik 

beratkan pada analisis dari sumber-sumber yang berbentuk tulisan 

berdasarkan tema yang dibahas dan dapat berupa tulisan yang telah 

terpublikasikan baik berupa buku, jurnal, maupun artikel.  

Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber dianalisis dan 

dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian dari analisis deskriptif untuk 

menginterpretasikan data yang ada. Selain sumber primer, sumber 

sekunder juga digunakan sebagai referensi dalam penelitian untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Berbagai data yang terkumpul kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kebenaran tentang topik yang diteliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek di mana data diambil, dicari dan 

dikumpulkan. Dalam hal ini, sumber data merupakan objek penelitian 

yang mengacu pada objek dari mana informasi tersebut diperoleh. 

Sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data utama dan data paling penting 

yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Data 

primer diambil langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengambilan data sebagai sumber utama 

informasi yang dicari langsung tentang subjek penelitian.24 Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah kitab Kimiya al-Sa’adah 

karya Al-Ghazali yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Dedi Slamaet Riyadi & Fauzi Bahreisy.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data pendukung atau penunjang 

data yang dapat digunakan untuk mendukung data primer dalam 

penelitian ini, sehingga berfungsi untuk melengkapi data primer. 

Data sekunder diperoleh melalui pihak kedua, diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti dari subyek penelitian.25 Data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi buku-buku atau karya ilmiah lain yang 

diperoleh dari kepustakaan, yaitu dari buku, jurnal, artikel maupun 

referensi-referensi lain terdahulu yang membahas tema tentang 

pemikiran etika Al-Ghazali. 

                                                             
 

24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), p. 91. 

25 Ibid. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Adapun 

metode yang digunakan sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pencarian data mengenai 

hal-hal yang berupa dokumen. Sebagian besar data yang tersedia 

adalah dalam bentuk buku, laporan, catatan, dan lain sabagainya. Sifat 

utama dari data ini adalah tidak terbatas pada ruang dan waktu, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi apa yang pernah terjadi 

di masa lampau melalui dokumen.26 Dalam metode dokumentasi ini 

peneliti mencoba mengumpulkan berbagai dokumen dalam bentuk 

buku, artikel, jurnal dan segala hal yang berhubungan dengan 

pemikiran etika Al-Ghazali. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti setelah data terkumpul dan diolah hingga sampai 

                                                             
 

26 F. Luthfiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif) (Bandung: 

Rosda Karya, 2020), p. 63. 
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pada kesimpulan.27 Berawal dari data yang terkumpul melalui teknik di 

atas, peneliti menggunakan metode analisis data berikut ini untuk 

menganalisis data. 

a. Deskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode analisis yang hanya 

melakukan analisis hanya sampai pada tahap deskripsi saja, yaitu 

menganalisis dan menyajikan data secara sistematik sehingga dapat 

lebih mudah untuk dipahami. Peneliti hanya mendeskripsikan 

pemikiran etika deontologi dari Al-Ghazali secara sistematis dengan 

menggunakan metode deskriptif ini agar mudah dipahami. 

b. Interpretasi 

Metode interpretatif adalah metode yang digunakan untuk 

menginterpretasikan dengan cara membuat tafsiran, tetapi bukan 

berupa tafsiran subjektif, melainkan harus didasarkan pada bukti 

objektif. Metode ini merupakan metode untuk mendapatkan 

pemahaman yang benar tentang ekspresi manusia yang diteliti. 

Setelah peneliti mendeskripsikan dan menganalisis peneliti mulai 

menginterpretasikan dengan metode interpretasi ini, sehingga dapat 

diketahui bagaimana pemikiran etika deontologi dari Al-Ghazali.   

                                                             
 

27 Rifa’i Abubakar, ‘Pengantar Metodologi Penelitian’, Antasari Press (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2021), p. 14. 
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c. Analisis 

Melalui metode ini, penulis bermaksud untuk mereduksi data 

penelitian dengan cara memilah-milah data dan memilih data 

sedemikian rupa sehingga data yang terkumpul dapat digunakan 

sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis. Pendekatan yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah melihat masalah dari sudut pandang filosofis dan mencoba 

menjawab, serta memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan 

metode analisisspekulatif.28 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memahami dan 

mempermudah penelitian yang dilakukan, maka peneliti menggunakan 

sistematika pembahasan ini untuk mencapai pemahaman yang menyeluruh 

dengan adanya keterkaitan antara bab satu dengan bab-bab lainnya. Laporan 

dari hasil penelitian ini akan disusun dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut ini : 

                                                             
 

28 Toni Pransiska, ‘Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah 

Pendekatan Alternatif’, Intizar, vol. 23, no. 1 (2017), p. 163. 
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BAB I : Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Meliputi landasan teoritik dalam penelitian ini, yaitu etika 

deontologi.  

BAB III : Meliputi biografi Al-Ghazali, karya-karya Al-Ghazali, dan 

latar belakang pemikiran etika Al-Ghazali. 

BAB IV : Meliputi Pemikiran etika Al-Ghazali dan dimensi etika 

deontologi dalam pemikiran Al-Ghazali. 

BAB V : Meliputi keimpulan dan sara
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti uraikan dan jelaskan 

pada bab-bab sebelumnya mengenai etika deontologi dari Al-Ghazali, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara eksplisit Al-Ghazali tidak pernah menulis buku ataupun 

mengemukakan sebuah teori etika deontologi. Namun, ada beberapa hal 

dari pemikirannya yang dituangkan dalam karyanya kitab Kimiya al-

Sa’adah sehingga pemikiran etika Al-Ghazali ini dapat dikategorikan 

sebagai etika deontologi. Kontruksi pemikiran etika Al-Ghazali 

didasrkan pada wahyu Tuhan (Al-Qur’an), serta penolakan terhadap 

hukum kausalitas dan teologi rasional (Mu’tazilah) dari pengaruh 

Islamic Aristotelianism seperti Ibnu Sina dan Al-Farabi, menurutnya 

segala hal yang dilandaskan pada akal adalah relatif. Hanya wahyu 

Tuhanlah yang dapat dijadikan pedoman absolut bagi tindakan manusia. 

2. Etika Al-Ghazali dapat dikategorikan sebagai etika deontologi karena 

pemahaman etikanya membahas tentang kewajiban manusia kepada 

Tuhan. Kewajiban terhadap Tuhan ini sebenarnya semata-mata untuk 

keselamatan manusia secara individu di akhirat. Al-Ghazali 

mengajarkan bahwa setiap manusia harus berpegang teguh pada aturan 

yang telah ditetapkan oleh Tuhan melalui wahyu. Jadi, dalam pemikiran 
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etika deontologi Al-Ghazali manusia berkewajiban untuk mentaati 

perintah Tuhan yang berlandaskan wahyu. 

B. Saran 

Hasil dari penulisan skripsi membahas tentang etika deontologi dalam 

pemikiran Al-Ghazali. Peneliti berharap untuk penenliti-peneliti 

selanjutnya maupun para pembaca yang telah berkenan membaca skripsi ini 

diharapkan dapat memunculkan karya-karya ilmiah baru dengan tema-tema 

menarik yang berkenaan dengan pemikiran etika Al-Ghazali. Terlebih lagi 

peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti etika 

individualistik dari Al-Ghazali yang belum dibahas secara rinci pada 

penelitian ini. Penelitian ini fokus pada pemikiran etika deontologi Al-

Ghazali, sehingga peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk 

membahas etika individualistik dari Al-Ghazali yang tentunya belum 

dibahas dalam penelitian ini dan belum pernah ada yang menelitinya.  
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